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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke(RIK), yaitu

suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif giem melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan ateningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di kelas secara lebih profedib

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Darus Sa’'adah

yang berjumlah 24 siswa tahun ajaran 2011/2012.

Tabel Daftar Nama Siswa Kelas IV MI Darus sa’adah

NO Nama Siswa
1 Ahmad Maulana Apriyadi
2 Alif Fiana
3 Arum Fikram Mahera
4 BaniYati Kurnia ningsih
5 Eka Dwi cahya Purwati
6 Fiqi Perdinan
7 Rina Ayu Lestari
8 Heni Setyo wati
9 Igbal Mifthakul Firdaus
10 | Ida Magfiroh
11 | Karunia Ramadhani
12 | M Nur lhsan

13 | M Aminudin

14 | Afif Tamami

! Basrowi & Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas,(Bogor: 2008, Galia
indonesia). cet 1. HIm. 26.
2 Diperoleh dari dokumentasi IV MI Darus sa’adah
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15 | M Solayman

16 | M adi prasetya

17 | Oeij Billy budiarto Wijono
18 | Riski adi Saputra

19 | Rahmat adi Hidayat

20 | Rizal Mustagim

21 | Rahma Ristia Ningrum
22 | Sri Wahono

23 Tiara Maharani

24 Alvin ramadhan

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan pada siswa k&fasli Ml Darus
sa’adah dan Penelitian ini akan diadakan selanbaldn, tepatnya mulai
tanggal 10 oktober 2012 sampai dengan 9 Novembkt. 20
faktor yang akan di teliti pada penelitian kali adalah hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS yang dengan menggunakadel
diskusikelompok. Desain penelitian ini menggunakemelitian Tindakan

Kelas.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dipilih model spirdari Kemmis dan
Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindaldalam pembelajaran
berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakahekan pada siklus
sebelumnya. Di mana setiap siklus tersebut teddiri empat tahapan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamalseryasi), dan refleksf.

® Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2006), him..66.
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Model Spiral dari Kemmis dan Taggért

Perencanaan
\ 4
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
A
Pengamatan <
> Perencanaan
v
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
2
Pengamatan <
" ? dst

Pelaksanaan penelitian dirancang dalam tiga tghap siklus I, siklus
Il dan siklus Il yang setiap siklus terdiri atperencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Untuk mendapatkan datal, awaneliti

melaksanakan pengamatan awal yang disebut selragddlps.

E. Kolaborator
Inisiatif untuk melaksanakan PTK pada pola kolabbtaasanya tidak
berawal dari guru, akan tetapi dari pihak luar ydregkeinginan untuk
memecahkan masalah pembelajar#mlaborator dalam penelitian tindakan
kelas adalah orang yang membantu mengumpulkan dd#a-tentang

penelitian yang sedang digarap bersama-sama dgregagiiti. Kolaborator

* Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), Cet. I.
him. 17.

5 Wina SanjayaPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 2010), him.59
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dalam penelitian ini adalah guru kelas IV MI DaGesadah Tlogosari Kulon
Semarang yaitu Bp Achmad Sulmanudin, S.Ag

F. Siklus Kegiatan
1. Pra Siklus

Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas adalah
permohonan ijin pada tanggal 10 Oktober kepadaNilnuAidah, S.Pd. I,
selaku PIt Kepala Sekolah MI Darus Sa’adah.

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti gdn
menggunakan melihat nilai peserta didik pada sa&mbglajaran IPS
selesai di kelas IV MI Darus sa’adah Semarangaibglembelajaran IPS
tersebut, masih menggunakan metode pembelajasatisional yang
identik dengan metode ceramah dan pembelajaranhnb@spusat pada
guru.

Dalam hal ini peneliti menemukan kurangnya mofigisva dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan indikasi sehagyakut :
a. Siswa kurang memperhatikan ketika guru memberilanegtasan.
b. Siswa cenderung pasif dan tidak banyak yang berktandgerhadap
materi pelajaran.
c. Siswa kurang berani dalam menyampaikan pendapat.
d. Komunikasi yang terjalin saat pembelajaran hanymuukasi satu
arah.

Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukagus@iran dengan
melihat hasil pembelajaran yang telah dilakukangdendi bantu guru
kelas IV® Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingka
keberhasilan pembelajaran menggunakan diskusi kelkmada siklus 1

dan siklus 2.

® Hasil pengamatan pada kelas IV Ml Darus sa’adafesang pada tanggal 15 Oktober
tahun 2012
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2. Siklus |
Untuk langkah — langkah dalam siklus | dimulaiidagrencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang akataskpn sebagai

berikut:

a. Perencanaan
Membuat RPP yang menggambarkan pelaksanaan pearbalaj

yang menggunakan metode diskusi kelompgdhingga materi yang
sedang dipelajari dapat dipahami oleh siswa dengamah dan
memberikan hasil yang lebih baik kepada siswa yaelalu aktif
dalam proses pembelajaran.

b. Mempersiapkan soal yang digunakan untuk mengevaluakhir
pembelajaran.

Guru kelas dengan didampingi peneliti  melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiagkanpeneliti.
Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut
1) Guru membuka pembelajarannya dengan salam
2) Guru mempresensi siswa kehadiran siswa.

3) Guru memberikan informasi awal tentang jalannyalpdajaran dan
tugas yang harus dilaksanakan peserta didik seoagkat.

4) Guru meyampaikan tujuan pembelajaran dan Guru imula
memperaktikan model pembelajaran diskusi kelompok

a) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok.

b) Guru memberikan soal yang sifatnya pengamatan @inda
keidupan yang nyata terhadap materi pelajaran gadgng di
pelajari.

c) Guru mengamati siswa dalam kegiatan berdiskusi dan
dampingi peneliti.

d) Selesai berdiskusi tiap kelompok maju ke depanskelatuk

menjelakan hasil kerja mereka.



28

e) Guru memberikanmotivasi dan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya.

f) Setelahitu, peserta didik bersama guru menyimpulkan mater
yang telah dipelajari.

g) Guru memberikan soal tesvaluasisecara individual kepada
peserta didik

c. Pengamatan

Guru dan peneliti melakukan pengamatan:

1) Mengamati keaktifan siswa pada siklus I.

2) Memberikan penilaian untuk masing-masing siswékiiea dalam
proses pembelajaran yang telah disiapkan.

3) Dan mencatat keberhasilan dan hambatan-hambatan dialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dehgeapan
penelitian.

d. Refleksi

1) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaigal dan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya memlsugitu
refleksi, mana yang perlu dipertahankan dan marnag ygerlu
diperbaiki untuk siklus ke Il nantinya.

2) Membuat kesimpulan sementara terhadap pelaksaidas Is

3. Siklus Il
Pelaksanaan siklus Il ini sebagai refleksi padasik dan Siklus Il
ini secara teknis sama dengan siklus | seperéineanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi akan dijelaskan sebagéuber
a. Perencanaan
Melakukan peninjau kembali rencana pembelajarang yiatah
disiapkan untuk siklus Il dengan melakukan revesiugi hasil refleksi
siklus 1.
b. Pelaksanaan
Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiag&hnpeneliti.
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Metode pembelajarardiskusi kelompok sama dengan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
c. Pengamatan
Guru dan peneliti melakukan pengamatan yang gada siklus 1.
d. Refleksi
Refleksi pada siklus kedua ini dilakukan untuk rkekan
penyempurnaan pembelajaran dengan menggunakan emetod
pembelajaran diskusi kelompok yang diharapkan daqeatingkatkan
hasil belajar peserta didik dalam proses pembaelajar

G. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu proses yang kksymeatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biadegigpsikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan hiklipan berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalaayegghm dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besBalam penelitian ini metode
observasi digunakan untuk melihat atau mengamaiviias siswa di
kelas saat proses kegiatan belajar mengajar bstlagg
2. Metode Tes
Pengumpulan data dengan metode tes ini digunakaok un
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampbj@k yang
diteliti.®Metode ini digunakan untuk mengukur hasil belajéiswa
dikaitkan dengan penerapan metode diskusi kelompiddam
pembelajaran IPS .
H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang peneliti gunakan untuk menilai tetgkeberhasilan

peserta didik adalah:

7 SugionoMetodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2007), him. 203

& Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta : rineka
cipta 2002), him. 223.
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Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperoleh yasg telah

sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedarigkbewaluasi yang

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa aualoal pilihan ganda

dan essay sebanyak 15 soal.

Tabel 1
Contoh Tabel

Model Penilaian Hasil Belajar

No

Nama

Nilai

Ketuntasal

=)

2. Instrumen Observasi Keaktifan Siswa

Lembar observasi adalah lembar pengamatan yang kési oleh

observer. Lembar observasi berisi tentang kegigtian dan aktifitas siswa

dalam pembelajaran.

Tabel 2
Contoh Tabel Lembar Observasi
Aspek Jumlah
No| Nama Pengamatan Aktifitas
A|B|C|D
JUMLAH

Keterangan :
A. Aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan guru
B. Aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan

C. Aktivitas siswa dalam diskusi
D. Aktivitas siswa dalam mengomentari hasil kerja kgbok lain
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I.  Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan @agunutkan data ke
dalam pola kategori dan satuan uraian dasar, sgaidgpat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan ide yang disarankan oleh d=ita yang diperoleh
dari penelitian baik melalui pengamatan, angketi atangan metode yang
lain kemudian diolah dengan analisis deskriptif ukntmenggambarkan
keadaan peningkatan pencapaian hasil belajar sislagr siswa tiap siklus.
1. Data mengenai hasil belajar
Data mengenai hasil belajar diambil dari kemampuagnitif
peserta didik dalam memecahkan masalah dianaksigath menghitung
rata-rata nilai ketuntasan belajar.
a. Menghitung rata-rata
Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

> X

n

X =

Keterangan:

X = rata-rata nilai
> X = jumlah seluruh nilai

n = jumlah peserta didik
b. Menghitung ketuntasan belajar
Data yang diperolen dari hasil belajar dapat ditesn
ketuntasan belajar menggunakan analisis deskpptifentase dengan
perhitungan:

> pesertadidik tuntasbelajar

— x100%
" seluruh pesertadidik

Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta kdigang mampu
menyelesaikan atau mencapai minimum 65 sekurargpigaya 75% dari
jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.

° SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him.67
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J. Indikator Ketercapaian
1. Hasil belajar peserta didik pada pembelajarandB$at meningkat dari
pencapaian sebelumnya menjadi tuntas dengan &riteeituntasan
minimum 65.
2. Peserta didik mampu mencapai nilai minimum 65 sskgrkurangnya

75% dari jumlah peserta didik dalam satu kelas.



